IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN FUN
LEARNING BERBASISMODEL FISIKA MISTERI
UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR FISIKA
SISWA

SKRIPS|

Untuk memenuhi sebagian persyar.
mencapai derajat Sarjana S-1

Program StudPendidikan Fisika

|lllllllw1lllllll

Diajukan oleh

ANISA
05460004
Kepada

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS SAINSDAN TEKNOLOGI
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2010



¥ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0O

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/D.ST/PP.01.1/1579/2010

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul : Implementasi Metode Pembelajaran Fun Learning Berbasis
Model Fisika Misteri Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Fisika Siswa

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama ¢ Anisa

NIM 1 0546 0004

Telah dimunagasyahkan pada 9 Juli 2010

Nilai Munagasyah : A-

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

Ketua Sidang

el Betnin g

Drs. Murtono, M.Si
NIP. 19691212 200003 1 001

Penguji I Penguji 1T

W OQ g Prbor O

Widayanti, M.Si Thaqibul Fikri Niyartama, M.Si
NIP.19760526 200604 2 005 NIP.19771025 200501 1 004

Yogyakarta, 13 Juli 2010
UIN Sunan Kalijaga

‘: izer Said Nahdi, M.Si
9550427 198403 2 001




({k) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Skripsi
Lamp.

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan KalijagaYogyakarta

DI Yogyakarta

Assalamu alailam wr., wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi Saudari:

Nama : Anisa

NIM : 05460004

Judul Skripsi : Implementasi Metode Pembelajaran Fun Learning Berbasis
Model Fisika Misteri Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Fisika Siswa

sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan/Program Studi
Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta scbagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Pendidikan Fisika.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudari tersebut di atas dapat

segera dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualailum Wr. Wb

Yogyakarta, 18 Juni 2010

Pembimbing I

Yo fo e il

Drs. Murtono, M.Si.

NIP. 19691212 200003 1 001



"f

. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal. : Persetujuan Skripsi
Lamp. :-

Kepada :

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.whb.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing sependapat

bahwa skripsi saudara:

Nama : Anisa
NIM. : 05460004
Judul : Implementasi Metode Pembelajaran Fun Learning Berbasis Model

Fisika Misteri Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Fisika Siswa
sudah dapat diaj\ukan kembali kepada Fakultas Sains dan Teknologi Program
Studi Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Pendidikan Sains.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir saudara tersebut di
atas dapat segera dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalammualaikum Wr.Wb
Yogyakarta, 03 Juni 2010

Pembimbing 11,

TR

Mohammad Pribadi, M.Pd

NIP.198001192008011004



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Anisa

NIM : 05460004

Program Studi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini mcrupakz-m hasil
pekerjaan saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya tidak berisi materi yang
dipublikasikan atau * ditulis orang lain, dan atau telah digunakan sebagai
persyaratan penyelesaian Tugas Akhir di Perguruan Tinggi lain, kecuali bagian
tertentu yang saya ambil sebagai bahan acuan. Apabila terbukti pernyataan ini

tidak benar, sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.

Yogyakarta, 21 Juni 2010
Yang menyatakan

FALAR HENSA NGLN M!I&
TOL i

81BB5SAAF175485396

FEAM IR RUPLAK

H000)

Anisa
NIM : 05460004



MOTTO

R Life Is Once, So Lets Dreams and Do The Best.

What Ever I'm, | Believe | Can. No Matter Success
Or Fail, Cause Process Is Looks and Honour.
Allah Will Give The Best For Me...

(R Tundalah Keinginan Untuk Menunda !!!

vi



PERSEMBAHAN

Karyaini kupersembahkan untuk:

v Almamaterku tercinta UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
v lbu dan bapakku yang tercinta. Terimakasih atas doa, dukungan,
keper cayaan, semangat, dan segalanya yang selalu ananda terima.

v Kakak2ku, adikku, dan keponakanku.

Vii



KATA PENGANTAR

|
ez ;/,l"@: Dol
/C/ e ~

CoLEY Bhs ¢ lmY g ¢ e s e a Sladlg B Slally ¢ sl sl A deal)
ard e ) LAY 4 laualg ¢ Lgda) Al ) Bdall il desa U s ¢ L) Qb zURa

. dalal ¢ Adlad) g A

Tidak ada ungkapan yang lebih tepat untuk diucapdesali ucapan puiji
syukur kepada Alloh SWT atas segala rahmat, hidakatunia, berkah, serta
kehendak-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi $holawat serta salam
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW,akhir zaman, serta

para keluarga, sahabat, dan para pengikutnya.

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepgadaua pihak yang

telah turut serta membantu dalam penyelesaianssknip khususnya kepada:

1. Dra. Hj. Maizer Said Nahdi, M.Si. selaku Dekan Htdal Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagayyakarta.

2. Thagqibul Fikri Niyartama, M.Si Selaku Ketua Progr&tudi Pendidikan
Fisika.

3. Drs. Murtono, M.Si. selaku pembimbing | sekaligesrimbing akademik
yang telah bersedia memberikan pikiran, tenagawgdu sibuknya untuk
mengoreksi, membimbing dan mengarahkan penulis gonescapai

kebaikan maksimal dalam penulisan skripsi ini.

viii



10.

11.

12.

Mohammad Pribadi, M.Pd. selaku pembimbing Il yaetph bersedia
berbagi ilmu, memberikan pikiran, tenaga dan wakiouknya untuk
mengoreksi, membimbing dan mengarahkan penulis goneacapai
kebaikan maksimal dalam penulisan skripsi ini.

Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Sains dan logkrserta UPT
Perpustakaan.

Sumaryatin, S.Pd. M.Pd. selaku kepala sekolah SMIABanguntapan,
Yogyakarta yang telah memberikan izin tempat untekeliti.

Abdul Malik, S.Pd. selaku guru mata pelajaran fiddelas X A dan X B
SMA Ull Banguntapan, Yogyakarta yang telah membapélaksanaan
penelitian.

Ayahanda Halidi dan Ibunda Hidayati. Maafkan anapdag belum bisa
sepenuhnya membahagiakan, membanggakan, berbaktbaiguna bagi
ibu dan bapak.

Ayuk Erni, ayuk Datin, Yanto, Zara, terimakasihsasggala dukungannya.
Saudari-saudariku (Nita, Puji, mblma, mbHaya, VNayr, Dwi), semoga
ikatan persaudaraan kita akan terus terjalin widgnisah jarak dan waktu.
Siswa-siswa SMA Ull Banguntapan, Yogyakarta khugadtelas X A dan
X B yang telah bersedia membantu serta bekerja ssefeana proses
penelitian berlangsung.

Teman-teman pendidikan fisika, khususnya angkafas@mangafriends

jangan putus asa dalam mencapai cita-cita walain tfrasa sangat berat.



Ingat selalu bahwa di balik kesulitan pasti ada keaman, di balik

kesulitan pasti ada kemudahan.

13. Semua pihak yang telah banyak membantu untuk $ey@sakripsi ini,
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Tiada kata yang dapat penulis sampaikan kepadakenesemua kecuali
ucapan terima kasih serta iringan do’a semoga AT membalasnya dengan
sebaik-baik balasan. Aamiin.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa karya ini masiauhj dari
kesempurnaan. Besar harapan penulis atas kritik skman yang Dbersifat
membangun demi kesempurnaan penulisan-penulisaanjsglya. Namun
demikian, mudah-mudahan skripsi ini dapat membarikganfaat bagi dunia

pendidikan dan kepada kita semua pada umumnya.ihami

Yogyakarta, Juli 2010
Penulis,

ANISA
(05460004)




DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL ..ottt sttt [
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt sttt se e e e i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt sttt st e e seeesneeeneeeseeeenee i
HALAMAN PERNYATAAN Lottt sttt Vv
HALAMAN MOTTO ..ttt sttt see e st e st e e steesaeeeeeeseeesneeeneeeseeennes Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt st seee e Vii
KATA PENGANTAR ottt ettt viii
DAFTAR LSl bbbttt b et Xi
DAFTAR TABEL ...ttt et e bt s r e et e e ae e e eaes Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ottt bbbttt XV
DAFTAR LAMPIRAN L.ttt sttt Xvi
A B ST R A K Sl et R e n e XViii
BAB | PENDAHULUAN . ettt sttt r et st r e e et e nee e eans 1
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. Identifikasi Masalah ... e 4
C. Batasan Masalah ...
D. RUmMuUSsan Masalah ....... ... e
E. Tujuan Penelitian ... e e e
F. Manfaat Penelitian.. ...... ..o e e 7
BAB I DASAR TEORI ettt sttt see e snee e e seeeenes 9
A, TINJAUAN PUSTAKA ....oiiiiiiiiiiiiiiieie s ettt e e e e e e e e e e e e e

Xi



B

C

D

BAB

A.

B.

C

D

E

BAB

A.

B.

C.

BAB

c KEJIAN TEOKT e

1. Pembelajarafrun LEarning .........oooooiuiiiiiiiiie e eeieee e

2. MoOdel FISIKA MISTEIT  ...ueeiiiiiiiiieeee et
3. Ciri Perilaku Belajar ...........ooouiiiiiiiieeeeeieiieeeeeeeee s
4. AKLItAS BelaJar .........coooiiiiiiiiiiiiieeen e
5. Prestasi Belajar .........ooooiiiiiiiiii e

ST\, =] (o Te S D IT a0 0] 1o 1 = 1] F TR

7. Materi Kalor, Perubahan Wujud, dan Pemuaian..................ocevvveevinennnnininnnnnn.

. Kerangka Berpikil ...........ueuueuuieieiiies s r e s e e e e e e e e e e e e e e e anenaneaeeeeeeeaeaeaes

c HIPOIESIS e e e e e e e e e e aaaaaaaaaaes

[IT METODE PENELITIAN e

Populasi dan SAmMPEI .........ooveiiiiiii e

Y= T =1 o1 I =Y a =1 11 (1= o H TR

L INSITUMEN PENEITIAN < oot
. TEKNIK ANALISIS DAL ..ueneen e e ettt e e ee e eneenn

IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..o

1. HASIH TES INSITUIMEBN . oeeieie ettt et e et e e e e e e eearesenneeenaeeens
2. Uji ANGALISIS DALA ....oevvvvviiiiiiiiiimmmmn e e e e e e e e et e e et s as
Pembahasan Hasil PENEIIIAN .......con e

V KESIMPULAN DAN SARAN ..o

xii

DESAIN PENEITIAN ..neeeiee e et e e

DTS T oL I A\ 7= | PPPRPPPPRRN

DESKIIPSI DALA .....evveeiiiiiiieeeii it ettt e e e e e e et e e et e e e e e e aemr e e e e eeaeeeeeaanas



AL KESIMPUIBIN .. ettt e e e e e e e ee e e e e e s e e e e s

B. Saran

DAFTAR PUST AK A ettt e s r e ne e nn e n e nn e s

LAMPIRAN

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Desain PENElitian ............ociceeeeee it 40
Tabel 3.2 Persiapan Anava TUNQGQAI ........coueeeeeeeieiiiiiiiiieei e 48
Tabel 3.3 kriteria efektivitas keterlibatan SISWa............ccvviiiiiiiiiiiiiee e 50
Tabel 4.1 NilaiPretestKelompok EKSPErimen...........ocooiiiiiiiiiiiieieeee e 51
Tabel 4.2 NilaiPretestKelompok KONLIOl ..............ouvuiiiiiiiiiimmmmm e eeeeeeeeeeeeeeee e eeeeeeeaeaeananns 52
Tabel 4.3 Hasil Uji t Kemampuan AWEBVEA ...............euvurumiiiiiiiiiieieeeeesemmcmeeeeeeeeevesennnnnnns 52
Tabel 4.4 Observasi dengan Skala Guttman (afektif)..............cccuveeiiieiiiee 56

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Persentase Ketertafksna terhadap pelajaran Fisika

dengan SKala LIKEIT .........ooiiiiiiiiiiee et 58
Tabel 4.6 Observasi dengan Skala Guttman (PSiKGTRPLO..............cc.evvveiiieiieieenin e 61
Tabel 4.7 Observasi dengan Skala Guttman (AKLfitas...........cccceeeeeeeiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeee 64
Tabel 4.8 NilaiPosttesKelompok EKSPErMEN ..........ccooiiiiiiiiiiieiciiciece e 64
Tabel 4.9 NilaiPosttesKelompok KONLIol.............uuieiiiiiiiiiii e 65
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas DaROSHESL ...........ccooeeiiiiiiiiiiieeee e, 67
Tabel 4.11 Hasil Uji HOMOQENITAS ..........oveeeeeeie e e 67
Tabel 4.12 Hasil RINGKASAN ANGVA ........uiieieeriiiiiiiie et 68

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Diagram Perubahan Wujud Zat ................ooovviiiiiiiiiiiiiiiiececee e eeeeeeeeenn 31
Gambar 4.1 Diagrarie Nilai PretestKelompok EKsperimen............ccccoeeeeeeeieeeeeeiiiinnnn, 51
Gambar 4.2 DiagrarRie Nilai PretestKelompok Kontrol .............c..ceeeeiiiiiiiimmre i 52
Gambar 4.3 DiagrarRie Hasil Observasi Ranah Afektif Kelompok Kontral.................... 54
Gambar 4.4 Diagrarie Hasil Observasi Ranah Afektif Kelompok Eksperimen............ 55
Gambar 4.5 DiagrarRie Hasil Angket Kelompok EKsperimen...........cccceevoiiiiiieiieneneeenn. 57
Gambar 4.6 DiagrarRie Hasil Angket Kelompok Kontrol ..............ceoiiiiiiieiiiiceeeeenn. 57
Gambar 4.7 Diagrarie Hasil Observasi Ranah Psikomotorik Kelompok Kantra......... 59
Gambar 4.8 DiagraRie Hasil Observasi Ranah Psikomotorik Kelompok gdeksnen..... 59
Gambar 4.9 DiagrarRie Hasil Observasi Aktifitas Kelompok Kontrol .......ccccccvvviieee. 61
Gambar 4.10 Diagraiie Hasil Observasi Aktifitas Kelompok Eksperimen................... 62
Gambar 4.11 Diagramie Nilai PosttestKelompok Eksperimen ...........ccccoovvvvvviicenennn. 65
Gambar 4.12 Diagrarie Nilai PosttestKelompok EKsperimen ...........cccooovciivimeeeennnnen. 65

XV



Lampiran |
Lampiran Il

Lampiran Il

Lampiran IV

Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VIII
Lampiran 1X
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran XII
Lampiran Xl
Lampiran XIV

Lampiran XV

Lampiran XVI

Lampiran XVII

DAFTAR LAMPIRAN

:Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) wccoeeeeeeevvvvvvivvnnnnn. 83
s Lembar Kerja SISWA ...........emmeeieriiiiiiieee e ee e eeeeeaes 95

. Kisi-kisi Observasi Aspek Aktifitasifektif, dan Psikomotorik

SISWAL 1ttt e e e e e 109
: Tes Prestasi Belajar FiSiKa ... oooeeeeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiv e 119
: Kisi-kisi Angket Persepsi SISWa.........cccvvviiiiiiiiiiieeeee e 127
: Lembar Angket Persepsi SISWa o ccoeeeeeeeeeeeeiieiiiiiicieeeeeeviiiiiens 128
: Uji Validitas Butir Soal............ceeeiiiiiiiiiiii e 132
> Uji Reliabilitas Butir SOl ..o 133
: Uji-t Kemampuan Awal SISWBIELES) ........ccceeeeeveiiiiiiiiieeeeeeiiiiiiins 513
SUJINOrMAlItas .....ooovveeeieeeeeee s 137
D Uji HOMOQENITAS ...t 143
: Uji ANAVA (Analysis of VariansTunggal atau Satu Jalur .............. 145
: Hasil Tes Kemampuan Akhir SiswRo6ttest .............coovvvvvvvvvvvvnnnnns 147

Persentase Skala Likert Lembar Angkettertarikan Siswa
Terhadap mata Pelajaran IPA FiSiKa.........oooiiiiiiiiiiiiiiiens 148
Persentase Skala Likert Lembar Oumsr Afektif dan

PSIKOMOTOITK SISWE ...eeviieiiiit et e e et e e et e et ee e et e e eaeeeenneens 151

> Dokumentasi PENEltian .......ceeee e 155

XVi



Lampiran XVIII > Nilai-Nilai Tabel
Lampiran XIX : Surat-Surat ljin Penelitian

Lampiran XX : Curriculum Vitae (CV)

XVii



IMPLEMENTAS METODE PEMBELAJARAN FUN LEARNING
BERBASISMODEL FISIKA MISTERI UNTUK MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR FISIKA SISWA

Oleh:

ANISA
NIM 05460004

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efekdisitpenerapan metode
pembelajarafun learningberbasis model fisika mistggada pembelajaran fisika.
Pelaksanaan pembelajaran fisika dengan peneraptotdentersebut diharapkan
dapat diketahui perbedaan prestasi belajar fisdaasberdasarkan nilgiosttest
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah penelitian
eksperimen (experimental researchjdengan bentukpretest-posttest Control
Group DesignPopulasi dalam penelitian ini adalah siswa SMARHnguntapan.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah sikelas X-A dan X-B
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan dataphetembar angket,
lembar observasi, dan lembar tes, yahratestdan posttest.Analisis data yang
digunakan adalah Analisis of Varians (Anava) tuhggau satu jalur.

Data yang digunakan untuk analisis of varians\@padalah hasil dari test
siswa. Dari hasil perhitungan diperoleh nilgify = 8,987 > kel = 4,49dengan
db = 1 dan dp= 16 pada taraf signifikansi 5%. Hasil lembar ofasr ranah
afektif kelas eksperimen sebesar 84% dan kelas kontrolsael®3%. Hasil
perhitungan ranah psikomotorik untuk kelas ekspemirsebesar 93% dan untuk
kelas kontrol sebesar 86%. Untuk aktivitas siswelak eksperimen 77%, pada
kelas kontrol 75%. Untuk angket ketertarikan siseehadap pelajaran Fisika
untuk kelas eksperimen 83%. Untuk kelas kontrolesab 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik menggunakatode pembelajaramn
learning berbasis model fisika mistanntuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Sehingga metode pembelajaram learningberbasis model fisika mistelebih
efektif untuk meningkatkan prestasi belajar fiskawa.

Kata kunci: fisika misterifun learning dan prestasi
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BAB 1
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Unsur yang terpenting dalam pembelajaran yang bankara lain,
adalah sebagai berikut: siswa yang belajar, gumg ymengajar, bahan
pelajaran, dan hubungan antara guru dan sigBuu perlu mengembangkan
berbagai model mengajar sehingga dapat mengajiar belbvariasi dan tidak
membuat siswa bosan, mengembangkan suatu pemabeldjaika yang
mudah diterima oleh siswa, mudah diajarkan olehu gggrta membuat
peserta didik merasa asyik dan menyenangkan.

John Jewett mengungkapkan bahwa siswa dapat lettdrik belajar
fisika lewat peristiwva yang misterius, magis, damth (mistis). Kadang-
kadang banyak kejadian sehari-hari yang oleh sidinasakan aneh, tidak
masuk akal, mempunyai kekuatan gaib, dan mengandinagig. Misalnya,
atraksi berjalan di atas bara api yang mungkin mengebagian orang
mempunyai kekuatan magis. Padahal dalam atraksiétuggunakan konsep
fisika: suhu dan kalor. Bara api yang berasal #asiu yang dibakar itu
adalah isolator (penghantar panas yang buruk)nggaitidak membuat kaki
melepuh saat seseorang menginjaknya.

Contoh lainnya, misalnya tidur di atas paku yangusun. Dalam

peristiwa ini konsep tekananlah kuncinya. Bahkagajwbanyak terjadi

'Paul Suparndvietodologi Pembelajaran Fisika. (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma,
2007), him. 2.
%lbid, him. 86.



anggapan-anggapan yang diyakini benar dalam masyarsetelah diteliti
dengan konsep fisika, ternyata tidak benar. Lewegdian seperti itu, siswa
terpaksa berpikir mendalam, mengapa terjadi Sepert

Pembelajaran fisika dengan menunjukkan hal-hal yalads biasa itu,
fisika menjadi topik yang menarik dan anak mau jaeliebih dalam serta
dapat memecahkan persoalan secara dalam. Fisé#artidnjemukan siswa.
Siswa lebih belajar konsep fisika, bukan hapalaandan demikian, mereka
dapat menggunakan konsep itu pada kejadian yamg lai

Siswa semakin membuka rahasia alam yang tadinyaygig aneh,
menjadi tidak aneh lagi. Hal ini dapat mengurangydkinan yang tidak
benar akan rahasia alam. Siswa tidak menjadi tdkngan peristiwva alam
yang kelihatan aneh, mistis, maupun magis. Siswajade lebih rasional
terhadap gejala alam. Dengan demikian, diharaplkgratdsemakin berani
mendalami dan mengerti alam secara lebih dalammasrk mengolahnya
demi kehidupan manusia yang lebih baik. Metode @dadran yang dapat
membuat siswa tertarik, senang, antusias dan akilidm belajar serta
menantang siswa untuk berpikir sehingga merekatdapagkonstruksikan
gagasan dan mampu menemukan prinsip fisika yangliadalik peristiwa,
serta dapat membuat mereka lebih rasional terhagggda alam adalah
metode pembelajardan learning berbasis model fisika misteri.

SMA Ull Yogyakarta merupakan sekolah yang berbagema Islam.
Pelajaran agama yang diajarkan lebih banyak dibgkdn SMA umum

lainnya. Jika SMA umum mendapatkan pelajaran agsenara global, maka



SMA Ull menyajikan pelajaran agama secara lebih datm dan spesifik.
Sehingga antara pelajaran agama dan umum hammpibaeg. Oleh sebab itu
pelajaran umum, salah satu contohnya adalah petefisika disampaikan
dengan lebih ringkas dibandingkan dengan SMA unaimnmya.

Guru fisika di SMA Ull Yogyakarta dalam proses h@lamengajar
lebih menekankan pada latihan soal. Ini dimaksudkgar siswa terbiasa
berlatih mejawab soal sebagai persiapan ujian aldsional. Sehingga guru
belum dapat seoptimal mungkin dalam menggunakanemddn metode
pembelajaran dengan lebih bervariasi.

Permasalahan di atas, menyebabkan siswa SMA Ulkudnya kelas
X kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Kebd&ayadari peserta didik
merasa fisika adalah pelajaran yang menegantBamkutat dengan rumus-
rumus yang begitu rumit dan panjang. Sehingga paredyang terbentuk di
pikiran sebagian besar peserta didik seolah-ofakafiadalah ilmunya orang-
orang ber-1Q tinggi yang selalu berkutat dengarekesannya, sedangkan
bagi mereka yang sering mendapatkan nilai yangnuidalam pelajaran
fisika merasa bahwa mereka “tidak pantas” mempeléigaka. Bahkan ada
yang mengklaim kalau mereka tidak akan pernah bisagerti pelajaran
fisika. Mungkin peserta didik menganggap merekaedepungguk yang
merindukan bulan, bermimpi saja mustahil mereka igmahami pelajaran
fisika.

Berdasarkan permasalah yang diungkap di atas, thp&dukan suatu

®Hasil wawancara, tanggal 05 Februari 2010 dengemswmber Bapak Abdul Malik, S.Pd
selaku guru pengampu mata pelajaran fisika kelas X.



metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan sisalemdpembelajaran
fisika, yang salah satunya dengan metode pembetejar learning berbasis

model fisika misteri. Metode pembelajaran ini cukyenting untuk

diterapkan pada kelas X SMA Ull Yogyakarta kareretade ini mendorong
siswa untuk aktif dalam belajar dan kreatif dalarerfikir mengenai

fenomena fisika. Siswa dilibatkan dalam proses @dajgran dengan cara
melakukan percobaan dan pengamatan terhadap arifisika yang akan

dipelajari.

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarikk melakukan
penelitian dengan mengimplementasikan metode pafabahfun learning
berbasis model fisika misteri untuk meningkatkaesgasi belajar siswa.
Pokok bahasan yang dipakai dalam penelitian inlafidgsuhu dan kalor.
Alasan peneliti mengambil pokok bahasan ini karpeemahaman konsep
materi ini akan lebih mudah diterima siswa jika atitu dengan metode
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Sélaijuga, adanya
faktor kesesuaian waktu penelitian, baik dari pitsskolah maupun dari
peneliti sendiri.

B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakaatas, dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Belum optimalnya guru dalam menggunakan model daetode

pembelajaran fisika di kelas X SMA Ull Yogyakarta.



2. Belum maksimalnya pengembangan model pembelajesi&a yang dapat
mengubah cara pandang siswa terhadap fisika, sghirdpk lagi menjadi
hal yang sulit, menjengkelkan dan menakutkan dakek SMA Ull
Yogyakarta.

3. Kurangnya peran aktif siswa kelas X SMA Ull Yogyekapada saat
proses belajar mengajar sehingga siswa merasa janttidak senang
dalam belajar.

4. Siswa di kelas X SMA Ull Yogyakarta belum mampu em@uakan prinsip
fisika yang ada di balik peristiwa, sehingga belsepenuhnya rasional

terhadap gejala alam.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada makardaknelitian ini
difokuskan pada:

1. Metode pembelajaran yang digunakan adafah learning. Metode
pembelajararfun learning yang dimaksudkan adalah pembelajaran yang
membuat siswa nyaman, aman, dan tenang hatinygk #da ketakutan
(dicemooh, dilecehkan) dalam mengaktualisasikanakepuan dirinya.
Melibatkan siswa untuk berdiskusi, berpikir kreatifertanya, bekerja
dalam tim. Belajar dengan aktif dan mandiri, serememukan sendiri.

2. Model pembelajaran fisika yang digunakan adalahehdidika misteri.
Model fisika misteri yang dimaksudkan adalah suparistiva yang
mengandung misteri (suatu yang masih belum jelagrkelaannya atau

keberadaan atau hakekat sesuatu yang belum tepurngkaih terselubung



dan mengundang tanda tanya), namun sesungguhnygantemg konsep
fisika, khususnya suhu dan kalor.

3. Prestasi yang dimaksud di simheliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalaitusdan kalor.

5. Penelitian dilaksanakan di SMA Ull Yogyakarta kek& dan XB tahun

ajaran 2009/2010.

D. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang, batasan masalah dimtifikasi masalah,
maka rumusan masalahnya yaitu:
1. Bagaimanakah penerapan metode pembelajéwanlearning berbasis
model fisika misteri berpengaruh terhadap peniraykgtrestasi belajar

fisika siswa SMA Ull Yogyakarta?

2. Seberapa besar peningkatan prestasi belajar fisiswa SMA Ull
Yogyakarta dengan menggunakan metode pembelajaranearning
berbasis model fisika misteri pada pokok bahashuo dan kalor?

3. Seberapa besar ketertarikan siswa SMA Ull Yogyak#&thadap mata
pelajaran fisika setelah menggunakan metode pefjabsaieun learning

berbasis model fisika misteri?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang telah dilakulaiu untuk:
1. Mengetahui bagaimanakah penerapan metode pembael&jar|earning
berbasis model fisika misteri berpengaruh terhgoamingkatan prestasi

belajar fisika siswa SMA Ull Yogyakarta.

2. Mengetahui seberapa besar peningkatan prestagaridika siswa SMA
Ull Yogyakarta dengan menggunakan metode pembaitafan learning

berbasis model fisika misteri pada pokok bahashno gdan kalor.

3. Mengetahui seberapa besar ketertarikan siswa SMA YWdhgyakarta
terhadap mata pelajaran fisika setelah menggunaiedode pembelajaran

fun learning berbasis model fisika misteri.

F. Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapamiperikan

manfaat, antara lain:
1. Bagi peneliti:
a. Memberikan sumbangan metode pembelajduanlearning berbasis
model fisika misteri.

b. Mengetahui bagaimanakah implementasi metode pejataiafun
learning berbasis model fisika misteri dalam meningkatkagsiasi

belajar fisika siswa.



2. Bagi siswa:

a.

Mengenalkan dan melatih siswa belajar fisika sigve@la metode
pembelajarafun learning berbasis model fisika misteri.

Melatih siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan kaesendiri dan
berusaha untuk menghubungkan dengan kehidupan nyata
Meningkatkan minat dan menumbuhkan rasa suka sexfvadap mata
pelajaran fisika.

Meningkatkan daya nalar dan prestasi siswa untuka rpalajaran

fisika.

3. Bagi Guru:

a.

b.

Menambah pengalaman guru dalam proses belajar jaefigika.

Menambah pengalaman dalam mengajar dengan menggumnadtode

pembelajarafun learning berbasis model fisika misteri.

4. Bagi sekolah :

Bagi sekolah dan pendidikan nasional pada umunimsil penelitian

ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informamapeningkatan mutu

pendidikan dan pengembangan kualitas pembelajaiska,f melalui

metode pembelajardan learning berbasis model fisika misteri.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan adalah peneliteksperimen
(Experimental Research) dengan pertimbangan bahwa penelitian ini berusaha
untuk mengetahui pengaruh antara suatu variabehdap variabel lainnya.
Penelitian ini menggunakan dua kelompok, yaitu KBldmpok eksperimen)
dan KK (kelompok kontrol). Kedua kelompok tersetk@mudian diberi
pretest dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awaasiSelanjutnya,
kelompok eksperimen diberikarireatment (perlakuan) berupa metode
pembelajarariun learning berbasis model fisika misteri sedangkan kelompok
kontrol mendapatkan perlakuan berupa metode demasns$etelah itu, untuk
mengetahui dampak perlakuan yang diberikan kepadagkelompok maka

dilakukan test kedua yang diselposttest.

Rancangan eksperimen yang telah peneliti terapkdandpenelitian
ini adalah rancangan eksperim@netest-posttest Control Group Design.

secara skematis desain tersebut dapat digambakaga berikut?

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

KE Y1 X1 Y2

**Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), him. 86.
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KK Y1 X2 Y2

Keterangan:
KE = Kelompok Eksperimen
KK = Kelompok Kontrol
X1 = Metodefun learning berbasis model fisika misteri
X, = Metode demonstrasi
Y: = Tes awal kegiatan
Y, = Tes akhir kegiatan

B. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelffiafopulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Ull Bangp#n Yogyakarta Tahun

Ajaran 2009/2010.

Dalam bukunya, Suharsimi Arikunto mendefinisikatilae sampel
yaitu sebagian atau wakil populasi yang ditelitiekiik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tekwlkster sampling. Teknik ini
digunakan karena populasi tidak terdiri dari induAandividu, tetapi
merupakan kelompok-kelompok individalister). Sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah kelas XA (kelompok koht dan kelas XB

30Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, him. 108.
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(kelompok eksperimen) SMA Ull Banguntapan Yogyakafiahun Ajaran

2009/2010.

C. Variabel Pendlitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjadetitik perhatian
suatu penelitiad® Variabel yang digunakan dalam penelitian ini aldlala

sebagai berikut:

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi seimabulnya atau
berubahnya variabel dependen (variabel terikatjariabel bebas dalam
penelitian ini adalah pembelajaran fisika dengamgganakan metode
pembelajararfun learning berbasis model fisika misteri, cara mengajar
guru, hubungan guru murid, dan penguasaan guruadaph materi
pelajaran.

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengardbuayang menjadi
akibat, karena adanya variabel belagariabel terikat dalam penelitian
ini adalah prestasi belajar siswa yang diperoleh dasil tes akhir

(posttest).

#1Suharsimi ArikuntoProsedur Penglitian, him.96.
**Sugiyono.Statistika Untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 3
*3bid. him. 3.
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3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikatau dibuat
konstan, sehingga tidak akan mempengaruhi varigbeia yang ditelitt?
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah kemaep awal siswa
dilihat dari hasil tes awap(etest).
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaariepéih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgkdan sistematis sehingga

lebih mudah diolaf® Instrumen yang digunakan dalg@nelitian ini berupa:

1. Instrumen Tindakan
Instrumen ini digunakan selama tindakan pembelajditaksanakan.
Instrumen ini berupa RPP dan LKS.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data: yai
a) Lembar tegpretest danposttest)

Lembar tes ini berisi sejumlah pertanyaan untuk gukuar
kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. tpretest dibuat
oleh peneliti untuk mengetahui pengetahuan awalasiSedangkan

lembarposttest dibuat untuk mengetahui hasil belajar siswa.

¥sugiyono.Satistika Untuk Penelitian, him. 4.
35Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, him. 136.
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b) Lembar observasi

Lembar observasi atau pedoman observasi berisiabedaftar
jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diarfidBialam hal ini,
peneliti menggunakan lembar observasi ranah aféatifpsikomotorik
untuk mengetahui perkembangan aspek afektif dakompsitorik
siswa, serta lembar observasi aktivitas siswa untekgetahui sejauh

mana aktivitas siswa selama proses pembelajaréangeung.
c) Lembar angket

Angket atau kuesioner merupakan suatu alat penguimijpumasi
dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan igertuituk
dijawab secara tertulis pula oleh respontlesngket ini berisi
sejumlah pernyataan yang digunakan untuk mengeta@mggapan
positif siswa terhadap penerapan metode pembetajaralearning
berbasis model fisika misteri. Skala yang digunakaiam lembar
angket atau kuesioner ini adalah skétert.

3. Uji Coba Instrumen
Dari instrumen-instrumen yang digunakan perlu dikat adanya
kelayakan instrumen tersebut untuk dipakai, selnggperlukan uji
kelayakan pakai dari suatu instrumen. Instrumengydmaik harus

memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid deaie >

36Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, him. 133.

3"H. Amirul Hadi - H. HaryonoMetodologi Penelitian Pendidikan untuk IAIN dan PTAIS
Semua Fakultas dan Jurusan Komponen MKK. (Bandung: Pustaka Setia, 1998), him. 137.

38suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, him.144



45

Instrumen yang digunakan diujicobakan terlebih dahwntuk
mengetahui apakah instrumen tersebut baik atal tdgunakan dalam
penelitian ini. Instrumen ini digunakan untuk metagpeii penguasaan
konsep materi suhu dan kalor yang diujicobakan palea kelas XI IPA.
Tes uji coba ini dilakukan sebanyak satu kali. Hasing diperoleh

kemudian diolah untuk menentukan valid dan tidakng&rumen tersebut.

Harga validitas instrumen dihitung dengan rumuselasi product
moment, dan untuk reliabilitas instrumen dihitung dengamus KR-20.
Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabelarngetnya instrumen
tersebut digunakan untuk mengambil data pada ked&rkplompok yang

diteliti (kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

1. Validitas Instrumen
Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mianmgapa
yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valghbda dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti se¢capat. Teknik yang
digunakan untuk mengetahui kevalidan suatu instruadalah teknik
product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Adapun rumusnya

sebagai berikut’

_ NY XY -(ZX)ZY)
T NE X -EXPNTY - ()

r

3°Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 206.
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Keterangan :

Ty = Angka indeks korelasi "Product Moment

>X = Jumlah skor item

>Y = Jumlah skor total

X2 = Jumlah kuadrat dari skor item

Y = Jumlah kuadrat dari skor total

> XY = Jumlah perkalian antara skor item dengan skat tot
N = Jumlah subjek

2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalauaes Reliabel

artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.

Rumus reliabilitas yang digunakan adalah K-R%0.

an( n J{SZ-Z pl“ﬂ} ................................. (3.2)

n-1 S?

Keterangan :

Ri1 = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengamben

g = proporsisubjek yang menjawab item dengaahsal

>'pg = jumlah hasil perkalian antapadanq

n = banyaknya item

S = standar deviasi dari tes (standar deviasiehdakar varians)

40Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi, him. 100-101.
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E. Teknik Analisis Data
Sebelum data dianalisis untuk uji hipotesis, halahulu dilakukan
uji prasyarat, yang meliputi:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakala dyang
diperoleh terdistribusi normal ataukah tidak. Untaénguji normalitas

data, digunakan rumu@hi Square (Kai Kuadrat) sebagai berik{:

Keterangan :

X?: Chisquare (kai kuadrat) atau nilai normalitas
O : Frekuensi observasi

E : Frekuensi ekspektasi

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

Jika x%hwng < XY’we maka data yang diperoleh terdistribusi

normal pada taraf signifikansi tertentu. Tetapaji) g > X tabe

maka data yang diperoleh tidak terdistribusi normal

“ISubana, dkk Satistik Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 124.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakahpel yang
digunakan berasal dari populasi yang homogen (sate) tidak.
Menurut Sugiyono untuk menguji homogenitas samjgpircakan uji

varians, yaitf?:

Varians Terbes
F =

Varians Terkec

Keterangan: F = koefisien homogenitas
Varians terbesar = kuadrat dari simpangan bakesarb
Varians terkecil = kuadrat dari simpangan bakueeitk

Kriteria pengujiannya, jikadrung< Fabel maka sampel berasal dari
populasi yang homogen. Tetapi jikaufg> Fabel Maka sampel berasal

dari populasi yang tidak homogen.

Jika uji prasyarat sudah terpenuhi maka dapatjdilean ke

analisa selanjutnya.

Uji Anava Tunggal

Tabel 3.2 Persiapan Anava Tung“éal

Sumbe

Variasi (SV)

Mean Kuadre
(MK) db Fhitung

Jumlah Kuadrat (JK)

**Sugiyono.Metode Penelitian Administrasi. (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 232.
“3Suharsimi ArikuntoProsedur Penglitian, him. 291.



49

2 2 JK
Kelompok (K) JIKy :Z(ZXK) _(ZXT) MK, =—X k-1
N N di,
JKd Fhitung =
Dalam (d) K, = IK, —IK, MK, =—2 | N-k | MK
diy
MK,
2
Total (T) K, :sz2 - (Z XT) N-1
N
Keterangan :
Nk : Jumlah subjek dalam kelompok
k : Banyaknya kelompok
N : Jumlah subjek seluruhnya
> Xk : Jumlah X untuk masing-masing kelompok
Xt : Jumlah X total (keseluruhan)
X2 : Jumlah kuadrat dari keseluruhan X

Selanjutnya nilai fung dibandingkan dengan nilaik dengan
taraf signifikansi tertentu (kali ini menggunakanaf signifikansi %0).
Jika Fitung < Franetmaka H diterima. Tetapi jika frung> Frabet maka H

ditolak, artinya H diterima.

Syarat pengujiannya, yaitu:

Ho: tidak ada perbedaan peningkatan pemahamaa gerstasi

belajar siswa dengan menggunakan jenis media yengta.
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H. ada perbedaan peningkatan pemahaman sertaspiesiaar

siswa dengan menggunakan jenis media yang berbeda.

d. Lembar ObservasiOheck list)

Analisa data Lembar observasi dianalisis dengamggunakan

tabel kriteria efektivitas keterlibatan siswa menuwfartika Budi:

Tabel 3.3 Kriteria efektivitas keterlibatan sisWa.

% keterlibatan Efektivitas
<20 Sangat rendah
21-40 Rendah
41- 60 Cukup
61- 80 Tinggi
81- 100 Sangat tinggi

Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik Anaveygal atau satu
jalur. Teknik tersebut digunakan untuk mengetahpakah terdapat
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan iz@rpgasional siswa
dengan melihat hasil evaluasi akhpogttest) antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontroKeseluruhan perhitungan dalam pengujian persyaratan

analisa dan uji hipotesis dilakukan dengan banpnagram Microsoft Excel.

“A. M. Slamet SoewandPerspektif Pembelajaran Berbagai Bidang Sudi. (Yogyakarta:
USD, 2008), him. 50.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Mengacu pada rumusan masalah serta berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan, antara
lain:

1. Ada perbedaan tingkat pemahaman serta prestasi belgjar fiska siswa
menggunakan metode pembelgjaran fun learning berbasis model fisika
misteri dibandingkan dengan metode demonstrasi. Metode pembelgjaran
fun learning berbasis model fisika misteri memberikan sumbangan nilai
sebesar Friwng = 8,987 > Frapa = 4,49 pada taraf signifikansi 5%. Artinya
dari hasl tes akhir siswa ternyata terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

2. Pembelgaran dengan penerapan Metode pembelgaran fun learning
berbasis model fisika misteri hasilnya lebih efektif untuk meningkatkan
pemahaman serta prestasi belgar fiskka siswa dibandingkan dengan
metode demonstrasi. Hal ini terlihat dari hasil rerata skor tingkat
pemahaman dan prestasi belgjar fisika siswa untuk kelompok eksperimen
sebesar 7,91 sedangkan untuk kelompok kontrol diperoleh nilai rerata
skor sebesar 6,5. Penerapan model pembelgaran ini dianggap berhasil
dalam meningkatkan pemahaman serta prestasi belgjar siswa berdasarkan

peningkatan skor akhir yang diperoleh siswa.
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3. Siswamemiliki ketertarikan sendiri terhadap mata pelgaran fisika setelah
menggunakan metode pembelgjaran fun learning berbasis model fisika
misteri. Hal ini dapat dilihat berdasarkan angket ketertarikan siswa
terhadap mata pelgjaran fisika setel ah menggunakan metode pembelgjaran
fun learning berbasis model fiska misteri yang diterapkan terhadap
kelompok eksperimen.

Untuk kelompok eksperimen setelah dilakukan treatment hasil angket
menunjukkan persentase sebesar 83% siswa menyuka pelajaran fiska
dan menyatakan semakin tertarik untuk mempelgari fiska dan setuju
dengan metode pembelajaran yang digunakan.

Untuk kelompok kontrol setelah dilakukan treatment hasil angket
menunjukkan persentase sebesar 75% siswa menyuka pelajaran fiska
dan menyatakan semakin tertarik untuk mempelgari fiskka dan setuju
dengan metode pembelajaran yang digunakan.

Hasil pengamatan lembar observas afektif berdasarkan pengamatan 4
observer dengan 1 observer untuk mengamati 5-6 siswa pada setiap
kelompok. Pada kelompok eksperimen 84% aktivitas dapat berjalan dan
teramati. Dan untuk kelompok kontrol terdapat 78% aktivitas yang
berjalan dan teramati.

Untuk aktivitas psikomotorik, kelompok eksperimen terdapat 93% yang
teramati dan dapat berjalan selama proses pembelgaran dengan metode

pembelgjaran fun learning berbasis model fiska misteri, dan pada
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kelompok kontrol terdapat 86% aktivitas yang teramati dan berjalan
selama proses belgjar mengajar.

Untuk aktivitas siswa, kelompok eksperimen terdapat 77% yang teramati
dan dapat berjalan selama proses pembelgaran dengan metode
pembelgjaran fun learning berbasis model fiska misteri, dan pada
kelompok kontrol terdapat 75% aktivitas yang teramati dan berjalan
selama proses belgjar mengajar.

Saran
Hasi| penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang

berarti bagi dunia pendidikan, khususnya pembelgaran fisika di SMA atau

tingkat pendidikan yang sedergjatnya. Saran-saran yang peneliti dapat berikan
kepada peneliti 1ain dalam bidang pembelagjaran fisika antara lain:

1. Metode pembelgjaran fun learning berbasis model fisika misteri dapat
digunakan dalam proses pembelgaran fisika di kelas-kelas dengan
maksud agar siswa lebih mudah dalam memahami konsep-konsep fisis
fisika

2. Sebelum melakukan penelitian, sebaiknya segala hal yang akan digunakan
dalam suatu penelitian telah siap tersedia. Hal ini dimaksudkan agar
penelitian memperoleh hasil yang maksimal.

3. Daam pelaksanaan penelitian, sebaiknya guru bidang studi dapat
mendampingi peneliti untuk membimbing dan memantau siswa dalam

proses penyelidikan.
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4. Sebelum penelitian dilakukan, sebaiknya dibuat perencanaan yang baik
dan matang. Pemilihan materi pelgjaran juga harus disesuaikan dengan
konteks, kebutuhan siswa, dan ketersediaan fasilitas dan sumber belgjar

yang telah ada.
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Lampiran |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah . SMA UlI
Mata Pelgjaran . Fiska
Kelas/ Semester . XB/2
Alokasi Waktu . 2X 45 menit
Pertemuan ke . 1 (kesatu)

I. Tujuan Pembelajaran

A. Standar Kompetens
Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai
perubahan energi.

B. Kompetens Dasar.
Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat.

C. Indikator
1. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda.
2. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.

[I. Materi Pembelajaran
Kalor dan Perubahan Wujud

II. Metode Pembelajaran
A. Metode pembelgaran fun learning berbasis model fisika misteri
B. Diskus
C. Tanyajawab

V. Langkah-langkah Pembelajaran

Jenis Kegiatan Guru Siswa Waktu
(Menit)

A. Kegiatan Awa | 1. Membuka pelgjaran 2




(dengan salam dan
berdoa)
2. Aperseps

B. Kegiatan Inti

1. Membagi soal pretest
materi kalor, perubahan
wujud, dan pemuaian
beserta lembar
jawabnya.

2. Menarik lembar soal
dan lembar jawab dari
siswa.

3. Membagi siswa dalam
beberapa kelompok
(masing-masing terdiri
dari 5 orang) sesual
dengan nomor absen

4. Guru membimbing cara
melakukan percobaan
untuk menemukan
konsep  kalor dan
perubahan wujud

5. Guru meminta kepada
salah satu  kelompok
untuk menjelaskan hasil
percobaan  kemudian
ditanggapi oleh
kelompok lain.

Mengerjakan soal
pretest.

Presentas

35

25

10

c. Kegiatan Akhir

1. Guru memberikan
klarifikasi.
2. Menutup pelgaran
dengan salam.

V. Sumber atau M edia Pembelajaran
: - Buku Fiska SMA kelas X semester 2 Marthen Kanginan

1. Sumber

2. Sarana

- Buku Fiska SMA kelas X semester 2 Supiyanto

: Modul, spidol, dan papan tulis.




V1. Penilaian
1. Pretest
2. Keaktifan dalam kelompok
3. Keaktifan dalam kelas

Mengetahui,

Guru Pembimbing

Abdul Malik, S.Pd
NIP. 19750722 20088011007
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Y ogyakarta, 09 Februari 2010

M ahasi swa Peneliti

Anisa
NIM. 05460004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA UlI
Mata Pelgjaran . Fiska
Kelas/ Semester : XB/2
Alokasi Waktu : 2X 45 menit
Pertemuan ke . 2 (kedua)

I. Tujuan Pembelajaran

A. Standar Kompetens
Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai
perubahan energi.

B. Kompetens Dasar.
Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat.

C. Indikator
Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda
(pemuaian).

[I. Materi Pembelajaran
Pemuaian

II. Metode Pembelajaran
A. Metode pembelgaran fun learning berbasis model fisika misteri
B. Diskus
C. Tanyajawab

V. Langkah-langkah Pembelajaran

Jenis Kegiatan Guru Siswa Waktu

(Menit)

A.KegiatanAwa | 1. Membuka pelgaran 2
(dengan salam dan
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berdoa)
2. Aperseps

w

N

B. Kegiatan Inti 1. Membagi siswa dalam
beberapa kelompok
(masing-masing terdiri
dari 5 orang) sesual
dengan nomor absen

2. Guru membimbing cara
melakukan  percobaan 25
untuk menemukan
konsep pemuaian.

3. Guru meminta kepada 2
salah satu  kelompok
untuk menjelaskan hasil
percobaan  kemudian
ditanggapi oleh
kelompok lain.

Presentas 10

4. Guru memberikan 6
klarifikas

c. Kegiatan Akhir |1. Membagi soal posttest 2
materi kalor, perubahan
wujud dan pemuaian
beserta lembar jawabnya
Mengerjakan soal 35
posttest
2. Menarik lembar soal dan 2
lembar jawab dari siswa.
3. Menutup kegiatan 1
pembelgjaran  (dengan
salam).

V. Sumber atau Media Pembelajaran
1. Sumber : - Buku Fiska SMA kelas X semester 2 Marthen Kanginan

- Buku Fiska SMA kelas X semester 2 Supiyanto
2. Sarana : Modul, spidol, dan papan tulis.



V1. Penilaian
1. Posttest
2. Keaktifan dalam kelas
3. Keaktifan dalam kelompok

Mengetahui,

Guru Pembimbing

Abdul Malik, S.Pd
NIP. 19750722 20088011007
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Y ogyakarta, 16 Februari 2010

M ahasi swa Peneliti

Anisa
NIM. 05460004
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Sekolah

Mata Pelgjaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

Pertemuan ke

: SMA UlI

. Fiska

: XA 2

: 2X 45 menit
. 1 (kesatu)
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I. Tujuan Pembelajaran

A. Standar Kompetens

Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai

perubahan energi.

B. Kompetens Dasar.

Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat.

C. Indikator

1. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda.
2. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.

[I. Materi Pembelajaran
Kalor dan Perubahan Wujud

II. Metode Pembelajaran
A. Metode demonstas

B. Diskusi

C. Tanyajawab

V. Langkah-langkah Pembelajaran

Jenis Kegiatan Guru Siswa Waktu
(Menit)
A. Kegiatan Awa | 1. Membuka pelgjaran 2
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(dengan salam dan
berdoa)
2. Aperseps

B. Kegiatan Inti

1. Membagi soal pretest
materi kalor, perubahan
wujud, dan pemuaian
beserta lembar
jawabnya.

2. Menarik lembar soal
dan lembar jawab dari
siswa.

3. Membagi siswa dalam
beberapa kelompok
(masing-masing terdiri
dari 5 orang) sesual
dengan nomor absen

4. Guru melakukan
demonstras yang
menjelaskan konsep
kalor dan perubahan
wujud

5. Guru meminta kepada
salah satu  kelompok
untuk menjelaskan hasil
diskusi kemudian
ditanggapi oleh
kelompok lain.

Mengerjakan soal
pretest.

Presentas

35

25

10

c. Kegiatan Akhir

1. Guru memberikan
klarifikasi.
2. Menutup pelgaran
dengan salam.

V. Sumber atau M edia Pembelajaran
: - Buku Fiska SMA kelas X semester 2 Marthen Kanginan

1. Sumber

2. Sarana

- Buku Fiska SMA kelas X semester 2 Supiyanto

: Modul, spidol, dan papan tulis.




V1. Penilaian
1. Pretest
2. Keaktifan dalam kelompok
3. Keaktifan dalam kelas

Mengetahui,

Guru Pembimbing

Abdul Malik, S.Pd
NIP. 19750722 20088011007
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Y ogyakarta, 09 Februari 2010

M ahasi swa Peneliti

Anisa
NIM. 05460004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA UlI
Mata Pelgjaran . Fiska
Kelas/ Semester : XA /2
Alokasi Waktu : 2X 45 menit
Pertemuan ke . 2 (kedua)

I. Tujuan Pembelajaran

A. Standar Kompetens
Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai
perubahan energi.

B. Kompetens Dasar.
Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat.

C. Indikator
Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda
(pemuaian).

[I. Materi Pembelajaran
Pemuaian

II. Metode Pembelajaran
A. Metode demonstrasi
B. Diskus
C. Tanyajawab

V. Langkah-langkah Pembelajaran

Jenis Kegiatan Guru Siswa Waktu

(Menit)

A.KegiatanAwa | 1. Membuka pelgaran 2
(dengan salam dan
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berdoa)
2. Aperseps

w

N

B. Kegiatan Inti 1. Membagi siswa dalam
beberapa kelompok
(masing-masing terdiri
dari 5 orang) sesual
dengan nomor absen

2. Guru melakukan
demonstras yang 25
menjelaskan konsep
pemuaian.

3. Guru meminta kepada 2
salah satu  kelompok
untuk menjelaskan hasil
diskusi kemudian
ditanggapi oleh
kelompok lain.

Presentas 10

4. Guru memberikan 6
Klarifikas

c. Kegiatan Akhir |1. Membagi soal posttest 2
materi kalor, perubahan
wujud dan pemuaian
beserta lembar jawabnya
Mengerjakan soal 35
posttest
2. Menarik lembar soal dan 2
lembar jawab dari siswa.
3. Menutup kegiatan 1
pembelgjaran  (dengan
salam).

V. Sumber atau Media Pembelajaran
1. Sumber : - Buku Fiska SMA kelas X semester 2 Marthen Kanginan

- Buku Fiska SMA kelas X semester 2 Supiyanto
2. Sarana : Modul, spidol, dan papan tulis.



V1. Penilaian
1. Posttest
2. Keaktifan dalam kelas
3. Keaktifan dalam kelompok

Mengetahui,

Guru Pembimbing

Abdul Malik, S.Pd
NIP. 19750722 20088011007
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Y ogyakarta, 16 Februari 2010

M ahasi swa Peneliti

Anisa
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Kolor dan Perubshan Wujud

Tujuan Pembelajaran
A. Standar Kompetensi

Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservas energi pada berbagai
perubahan energi.

B. Kompetens Dasar.

Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat.
C. Indikator

1. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda.
2. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.

Eakukanlih percobaan di hawal it kemudian jovablal pertanyaan-pertanyaan yang

adal

 Percobaan A

Alat dan bahan: kertas, lilin, korek api, air, spritus.
Cara kerja:
1. Celupkan kertas ke dalam air.
Kemudian celupkan ke dalam spritus.
Nyalakan lilin.

Bakar kertas tersebut di atas lilin.

o > WD

Amati yang terjadi.
Pertanyaan:

1) Menurut pendapat kalian apakah yang menyebabkan api dapat
menjalar dengan cepat di kertas?



2)

3)

4)

5)
6)
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Jika kertas hanya dicelupkan ke air sgja atau ke spiritus sgja,
apakah kertas akan terbakar?

Menurut pendapat kalian mengapa kertas harus dicelupkan ke air
terlebih dahulu baru kemudian ke spiritus?

Apakah kalian dapat menjelaskan mengapa kertas tersebut tidak
terbakar?

Apakah yang dimaksud dengan menguap itu?

Proses penguapan merupakan proses yang melepaskan kalor atau

memerlukan kalor?

Per cobaan B
Alat dan bahan: balon, air, lilin, korek api.

Carakerja

1.
2.
3.

4.

Isi balon dengan air, kemudian ikat balon tersebut.

Nyalakan lilin.

Letakkan balon tersebut di atas lilin yang menyala selama beberapa
Saat.

Amati yang terjadi.

Pertanyaan:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

7)

Mengapa bal on tidak meletus ketika dibakar?

Apa yang akan terjadi jika air di dalam balon tersebut dibuang,
kemudian balon itu dibakar?

Menurut kalian kalor dari api lilin pada percobaan di atas
digunakan untuk apa?

Proses perubahan wujud apa yang terjadi pada percobaan di atas?
Pada proses perubahan wujud pada percobaan di atas diperlukan
kalor atau dilepaskan kalor?

Air mempunyai kalor jenis sangat tinggi (1kal/gr°C) dibandingkan
zat-zat yang lain. Apakah yang dimaksud kalor jenisitu?

Jika suatu benda memiliki kalor jenis yang besar artinya benda
tersebut?
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8) Jikakalor jenis kaca 0,200 kal/gr°C. Hitung kalor yang dibutuhkan
untuk menaikkan suhu 5 gr emas sebanyak 20°C!
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%‘Pemugigm

Tujuan Pembelajaran

A.

Standar Kompetensi

Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservas energi pada berbagai
perubahan energi.

Kompetens Dasar.

Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat.

Indikator

Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda
(pemuaian).

Eakukanlih percobaan di hawal ini kemudion jovablal pertanyaan-pertanyaan yang

adal

Percobaan 1
Alat dan bahan: botol air mineral beserta tutupnya, air panas, garam,
mangkuk yang beris air es.
Carakerja
1. Isi botol air mineral dengan air panas kemudian tutup dengan rapat
2. Masukan garam ke dalam mangkuk yang berisi air es.
3. Masukkan botol air mineral ke dalam mangkuk tersebut, diamkan
beberapa saat.
4. Angkat botol dari dalam mangkuk.
5. Amati yang terjadi.
Pertanyaan:



1)
2)
3)
4)
5)
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Jelaskan mengapa botol plastik itu dapat mengempis?

Menurut kalian mengapa botol plastik itu harus ditutup?
Apatujuan kita menaburkan garam ke dalam air es?

Mengapa suhu di dalam botol plastik mengalami penurunan?
Apakah ukuran benda mengalami perubahan jika dipanaskan atau

didinginkan?

e Percobaan 2

Alat dan bahan: koin, dua buah mangkuk, air panas, air dingin,

termometer.

Carakerja

1.

Tuangkan air panas ke dalam mangkuk pertama, dan tuangkan air
dingin ke dalam mangkuk kedua.

Dengan termometer ukur suhu pada mangkuk kedua.

3. Masukkan koin ke dalam mangkuk pertama, tunggu beberapa saat

4. Kemudian pindahkan koin pada mangkuk pertama ke mangkuk

5.

kedua, diamkan beberapa saat.

Kemudian ukur suhu pada mangkuk kedua.

Pertanyaan:

1)
2)
3)
4)

Berapa suhu mula-mula pada mangkuk kedua?

Berapa suhu pada mangkuk kedua setelah dimasukkan koin?
Apakah suhunya meningkat? Jikaya, mengapa?

Jika koin digantikan dengan batang kayu, menurut kalian apa yang
akan terjadi?

¢ Percobaan 3

Alat dan bahan: sendok tembaga, kertas, lilin, korek api.

Carakerja
1. Bungkus gagang sendok dengan kertas.
2. Nyaakan lilin.
3. Bakar kertastersebut di atas lilin beberapa saat.
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4. Amati yang terjadi.
Pertanyaan:
1) Menurut kalian mengapa kertas tidak terbakar?
2) Bagaimana jika sendok tembaga diganti dengan batang kayu,
apakah kertas akan langsung terbakar?
3) Apakah yang dimaksud dengan konduktor itu? sebutkan

contohnya?
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Kolor dan Perubshan Wujud

Tujuan Pembelajaran
A. Standar Kompetensi
Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservas energi pada berbagai
perubahan energi.
B. Kompetens Dasar.
Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat.
C. Indikator
1. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda.
2. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.

Rarhatikan demonstrasi pang ditampilkan, kemudian jowablah pertanyanpertanyian

vanyg ddial

* Demonstrasi A
Pertanyaan:

1) Menurut pendapat kalian apakah yang menyebabkan api dapat
menjalar dengan cepat di kertas?

2) Jika kertas hanya dicelupkan ke air sga atau ke spiritus saja,
apakah kertas akan terbakar?

3) Menurut pendapat kalian mengapa kertas harus dicelupkan ke air
terlebih dahulu baru kemudian ke spiritus?

4) Apakah kalian dapat menjelaskan mengapa kertas tersebut tidak
terbakar?

5) Apakah yang dimaksud dengan menguap itu?



6)
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Proses penguapan merupakan proses yang melepaskan kalor atau

memerlukan kalor?

e Demonstrasi B

Pertanyaan:

1) Mengapa balon tidak meletus ketika dibakar?

2) Apa yang akan terjadi jika air di dalam balon tersebut dibuang,
kemudian balon itu dibakar?

3) Menurut kalian kalor dari api lilin pada demonstrasi di atas
digunakan untuk apa?

4) Proses perubahan wujud apayang terjadi pada demonstrasi di atas?

5) Pada proses perubahan wujud pada demonstrasi di atas diperlukan
kalor atau dilepaskan kalor?

6) Air mempunyai kalor jenis sangat tinggi (1kal/gr°C) dibandingkan
zat-zat yang lain. Apakah yang dimaksud kalor jenisitu?

7) Jka suatu benda memiliki kalor jenis yang besar artinya benda
tersebut?

8) Jikakalor jenis kaca 0,200 kal/gr°C. Hitung kalor yang dibutuhkan

untuk menaikkan suhu 5 gr emas sebanyak 20°C!
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Tujuan Pembelajaran

A. Standar Kompetensi
Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservas energi pada berbagai
perubahan energi.

B. Kompetens Dasar.
Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat.

C. Indikator

Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda
(pemuaian).

Rarhatikan demonstrasi pang ditampilkan, kemudian jowablah pertanyanpertanyian

vy ddial

* Demonstras 1
Pertanyaan:
1) Jelaskan mengapa botol plastik itu dapat mengempis?
2) Menurut kalian mengapa botol plastik itu harus ditutup?
3) Apatujuan kita menaburkan garam ke dalam air es?
4) Mengapa suhu di dalam botol plastik mengalami penurunan?
5) Apakah ukuran benda mengalami perubahan jika dipanaskan atau

didinginkan?
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« Demonstras 2

Pertanyaan:

1)
2)
3)
4)

Berapa suhu mula-mula pada mangkuk kedua?

Berapa suhu pada mangkuk kedua setelah dimasukkan koin?
Apakah suhunya meningkat? Jikaya, mengapa?

Jika koin digantikan dengan batang kayu, menurut kalian apa yang
akan terjadi?

« Demonstras 3

Pertanyaan:

1)
2)

3)

Menurut kalian mengapa kertas tidak terbakar?

Bagamana jika sendok tembaga diganti dengan batang kayu,
apakah kertas akan langsung terbakar?

Apakah yang dimaksud dengan konduktor itu? sebutkan

contohnya?
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KI1SI-K1SI OBSERVASI ASPEK AKTIFITAS, AFEKTIF DAN PSIKOMOTORIK

SISWA
. Nomor | Jumlah
No Aspek Indikator
soal soal
Aktifitas
. . Keaktifan siswa dalam memperhatikan
1 | Aktifitasvisua . . 3 1
demonstras dan penjelasan guru.
- _ Siswa aktif bertanya, berdiskusi,
2 | Aktifitas berbicara 4,7 2
mengel uarkan pendapat.
3 Aktifitas Siswa mendengarkan jawaban, saran, 5 L
mendengarkan ataupun pendapat siswalain.
4 | Aktifitasmenulis Aktif dalam merangkum ataupun menyalin. 9 1
Keaktifan siswa dalam memecahkan soal, R 210
5 | Aktifitas mental menanggapi, mengingat, mengambil ’ 1’3 ’ 4
keputusan.
- _ Siswa menaruh minat, merasa senang dalam | 1, 5, 11,
6 | Aktifitasemosi , 4
pembel gjaran. 12
Ranah Afektif
1 | Receiving 1. Siswa mengikuti proses pembelgaran 14 1
(penerimaan) yang telah ditetapkan guru
2 | Responding 1. Siswaaktif menjawab pertanyaan 15, 16 2
(menanggapi) 2. Siswamelaporkan hasil diskusi 17 1
3 | Vauing (penamaan | 1. Siswa ikut mengaukan pendapat 18 1
nilai) 2. Siswa ikut terlibat dalam diskus 19 1
kelompok
4 | Organization 1. Siswaikut menyusun kessmpulan 20 1
(pengorganisasian) 2. Siswa mampu memberi sanggahan 21 1
5 | Characterization 1. Siswa mampu menghubungkan konsep | 22,23 2

(karakterisas)

dengan kehidupan nyata
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Ranah Psikomotorik

Guided response 1.Melakukan percobaan 24 1
(gerakan terbimbing)

Observing 1.Mengamati fenomena fisska daam 25 1
(pengamatan) percobaan

Perception (persepsi) | 1.Menghubungkan fenomena percobaan 26 1

dengan konsep fisika

Jumlah total soal

26
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K1SI-K1SI OBSERVASI ASPEK AKTIFITAS, AFEKTIF DAN PSIKOMOTORIK

SISWA
. Nomor | Jumlah
No Aspek Indikator
soal soal
Aktifitas
. . Keaktifan siswa dalam memperhatikan
1 | Aktifitasvisua . . 3 1
demonstras dan penjelasan guru.
- _ Siswa aktif bertanya, berdiskusi,
2 | Aktifitas berbicara 4,7 2
mengel uarkan pendapat.
3 Aktifitas Siswa mendengarkan jawaban, saran, 5 L
mendengarkan ataupun pendapat siswalain.
4 | Aktifitasmenulis Aktif dalam merangkum ataupun menyalin. 9 1
Keaktifan siswa dalam memecahkan soal, . o 10
5 | Aktifitas mental menanggapi, mengingat, mengambil ’ 1’3 ’ 4
keputusan.
. . Siswa menaruh minat, merasa senang dalam | 1, 5, 11,
6 | Aktifitasemosi ' 4
pembel gjaran. 12
Ranah Afektif
1 | Receiving 1. Siswa mengikuti proses pembelgaran 14 1
(penerimaan) yang telah ditetapkan guru
2 | Responding 1. Siswaaktif menjawab pertanyaan 15, 16 2
(menanggapi) 2. Siswamelaporkan hasil diskusi 17 1
3 | Vauing (penamaan | 1. Siswa ikut mengaukan pendapat 18 1
nilai) 2. Siswa ikut terlibat dalam diskus 19 1
kelompok
4 | Organization 1. Siswaikut menyusun kesmpulan 20 1
(pengorganisasian) 2. Siswa mampu memberi sanggahan 21 1
5 | Characterization 1. Siswa mampu menghubungkan konsep | 22,23 2

(karakterisas)

dengan kehidupan nyata
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Ranah Psikomotorik

Guided response 1.Memperhatikan Demonstrasi 24 1
(gerakan terbimbing)
Observing 1.Mengamati fenomena fiska dalam 25 1
(pengamatan) demonstras
Perception (persepsi) | 1.Menghubungkan fenomena  percobaan 26 1
dengan konsep fisika
Jumlah total soal 26




Lampiran IV

Nama sisw
Kelas/No.absen
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS, RANAH AFEKTIF DAN PSIKOMOTORIK

SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN METODE
PEMBELAJARAN FUN LEARNING BERBASISMODEL FISIKA MISTERI

Petunjuk:
Berilah tanda) pada nomor yang sesuai dengan pilihan anda,yaitu:

Ya

. jika aspek muncul pada siswa.

Tidak : jika aspek tidak muncul pada siswa.

. Pengamat

No | Aspek yang dinilai Ya | Tidak

AKTIFITASSISWA

1. | Siswa bersemangat menjawab salam dari

2. | Siswa mendengarkan apersepsi guru.

3. | Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan shhggu
sungguh.

4. | Siswa mengemukakan pendapat dalam pembelajaran.

5. | Siswa menaruh minat pada penjelasan guru.

6. | Siswa bekerjasama dalam menyelesaikan soal dalam
kelompok.

7. | Siswa aktif menanyakan hal yang belum dipahamik b
mengenai mekanisme pelakanaan pembelajaran ataupun
terhadap materi pelajaran.

8. | Siswa menggunakan waktu dengan efektif dalam
melakukan aktifitas pembelajaran.

9. | Siswa aktif merangkum hal yardisampaikan siswa la
ataupun guru.

10. | Siswa menanggapi permasalahan ataupun materi
disampaikan dengan baik.

11 | Siswa senang dengan fenomena yang terjadi ¢
percobaan yang dilakukan.

12. | Siswa suka pembelajaran yang berkaitan defenomen-
fenomena yang aneh.

13. | Siswaserius mengerjakan soal latih

RANAH AFEKTIF SISWA

14.| Siswa segera berdiskusi pada saat sesi diskusi
dilaksanakan.

15.| Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru ataupun
siswa yang lain.

16.| Siswa menjawab pertanyaan seputar permasalahan|yang
didiskusikandalam kel ompok.

17.| Siswa antusias dalam melaporkan hasil diskusi dauep
kelas.

18.| Siswa berpartisipasi aktif mengajukan pendagaltam
forum diskusi.

19.| Siswa bersemangat dan melibatkan dialam diskus
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kel ompok.

20.| Siswa ikut dalam menyusun kesimpulan di a
pertemuan.

21 | Siswamampu menyanggah pendapat guru ataupun t
yang lain dengan argumennya sendiri.

22 | Siswa mampu membecontoh nyata konsep fisika dale
kehidupan.

23 | Siswa mampu menjelaskan peristiwa sehari-hargaten
konsep fisika.

RANAH PSIKOMOTORIK

24 | Siswa melakukan percobaan dengan sungguh-sungguh.

25 | Siswa mengamati fenomena yang terjadi dalam paeay
dengan penuh perhatian.

26 | Siswa mampu menjelaskan fenomena dalam percobaar

dengan konsep fisika.

Bantul,

PENGAMAT

2010
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TANDA-TANDA AKTIFITASS SWA

1.

Siswa bersemangat menjawab salam dari guru

— Menjawab salam dengan segera setelah guru mengucsgliaan

— Menjawab salam dengan keras

— Menjawab salam sambil memandang guru

Siswa mendengarkan apersepsi guru

— Mendengar apersepsi sambil memandang guru

- Tidak bercanda dengan temannya saat guru membexeasepsi

— Tidak sibuk bermain sendiri saat guru memberikasrsgpsi

Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan sungungjush.

— Memperhatikan saat guru menjelaskan sesuatu walanpogkin belum paham

— Tidak bersikap acuh saat guru memberi penjelasdartg suatu hal

— Mengekspresikan dengan menganggukkan kepala taegenti

- Memperhatikan dan mendengarkan dengan sungguhisuingga yang disampaikan
guru

— Mencatat apa yang disampaikan guru walaupun bemne#-coretan/ringkasan

Siswa mengemukakan pendapat dalam pembelajaran

- Mengacungkan tangan atau mengangkat tangan tagda nmengemukakan pendapat
walaupun tidak ditunjuk guru

— Minimal dua kali mengacungkan tangan

- Menyampaikan pendapatnya saat pembelajaran beulaggs

— Menanggapi pendapat orang lain

Siswa menaruh minat pada penjelasan guru.

— Menunjukkan ekspresi minat yang sangat

— Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasamgiaiupun kurang bersemangat

Siswa bekerjasama dalam menyelesaikan soal dalamgek

— Aktif berdiskusi saat menyelesaikan soal dalam rkglok

- Aktif menyampaikan pendapat saat menyelesaikandsdain kelompok

— Menjadi perwakilan dalam menyampaikan jawaban daililsslompok di depan kelas

Siswa aktif menanyakan hal yang belum dipahami, beékgenai mekanisme pelaksanaan

pembelajaran ataupun terhadap materi pelajaran.

— Tunjuk jari saat guru menanyakan apakah ada yaognbdipahami dari materi yang ada

— Menanyakan hal yang belum dipahami pada guru

Menanyakan hal yang belum dipahami pada teman am@tau observer

Bertanya kepada guru terhadap hal yang belum difgminimal satu kali tunjuk jari.

Siswa menggunakan waktu dengan efektif dalam melakak#fitas pembelajaran

— Tidak bercanda sendiri saat pembelajaran berlaggsun

Tidak duduk-duduk santai dengan siakap yang acathpgembelajaran berlangsung

Mengerjakan soal dengan segera setelah soal diberik

Siswa dapat menyelesaikan soal dengan tenggang weahkdutelah diberikan

— Siswa tidak bermain-main saat mengerjakan soal

Siswa aktif merangkum hal yang disampaikan siswadt&iopun gut

— Siswa mendengar sambil mencatat saat siswa lainangrgikan pendapat

— Siswa mendengar sambil mencatat saat guru menyaanpaikteri ataupun tugas yang
harus dikerjakan oleh siswa

10. Siswa menanggapi permasalahan ataupun materi ysagpiaikan dengan baik.

— Siswa aktif tunjuk jari untuk menanggapi permasalateau materi yang telah



112

disampaikan atau ditayangkan.
- Siswa berani menyampaikan tanggapannya di kelas puaidauanya sekali.
11. Siswa senang dengan fenomena yang terjadi dalarolj@enc yang dilakuk:.
— Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh fenoyaegéerjadi.
— Siswa aktif menanggapi fenomena yang terjadi.
12.Siswa suka pembelajaran yang berkaitan dengan fer@efeaomena yang aneh.
— Siswa memperlihatkan rasa sukanya dengan memperhaskingguh-sunguh saat
fenomena itu terjadi.
- Siswa dapat menyebutkan contoh lain dari fenomesikafiyang senada dengan
fenomena yang terjadi.
— Siswa aktif menanggapi permasalahan.
13. Siswa serius mengerjakan soal lati
— Siswa tidak bermain-main saat mengerjakan soal
— Siswa segera mengerjakan soal walaupun tidak bisa
— Siwa tidak takut untuk maju ke depan kelas untuknyaepaikan jawaban dari
pertanyaan yang telah diberikan, walaupun jawakahkoyang tepat
— Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan ddreyzar
— Siswa dapat menjelaskan proses jawaban dari soalgaib walaupun jawaban akhirnya
kurang tepat

TANDA-TANDA RANAH AFEKTIF SISWA
14.Siswa segera berdiskusi pada saat sesi diskussditakan.
— Dengan segera siswa beranjak untuk membentuk kekompo
— Siswa segera membentuk kelompok, walaupun kurarsgivemngat
— Siswa antusias berdiskusi
— Siswa berdiskusi walaupun kurang bersemangat.
15. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru atasipwa yang lain.
— Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diajukan gungath benar.
— Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru, watasglah.
— Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diajukan @efa yang lain dengan benar
— Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh sisivg kain, walaupun salah.
16. Siswa menjawab pertanyaan seputar permasalahan ighskpudikandalam kel ompok.
— Siswa mampu menjawab pertanyaan dalam diskusi devegaar
— Siswa menjawab pertanyaan dalam diskusi walaupah.sal
17. Siswa antusias dalam melaporkan hasil diskusi daléplas
— Siswa bersemangat ketika melaporkan hasil diskdspdn kelas.
18. Siswa berpartisipasi aktif mengajukan pendapat dédaonm diskusi.
— Siswa ikut berpartisipasi mengajukan pendapat,mahsatu kali.
19. Siswa bersemangat dan melibatkan défam diskusi kel ompok.
— Siswa bersemangat dalam diskusi.
— Siswa aktif terlibat dalam diskusi.
20. Siswa ikut dalam menyusun kesimpulan di akhir pewgam
— Siswa mampu mengutarakan kesimpulan, minimal sgtd&ngan benar.
— Siswa mengutarakan kesimpulan, walaupun kurang.tepat
21.Siswa mampu menyanggah pendapat guru ataupun teangriain dengan argumen sendiri.
— Siswa mampu menyanggah pendapat dengan argumeneyeig
— Siswa mampu menyanggah pendapat, walaupun denganemwg/ang kurang tepat.
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22.Siswa mampu memberi contoh nyata konsep fisika da&ndupan.
— Siswa ikut menyampaikan contoh nyata konsep fidddam kehidupan dengan tepat.
— Siswa ikut menyampaikan contoh nyata konsep fididdam kehidupan walaupun kurang tepat
dengan materi yang sedang dibahas.
23. Siswa mampu menjelaskfenomen dengan konsep fisik
— Siswa mampu menjelaskan fenomena dengan konsks $iscara tepat.
— Siswa mampu menjelaskan fenomena dengan konskp Wsilaupun kurang tepat.

TANDA-TANDA RANAH PSIKOMOTORIK SISWA

24.Siswa melakukan percobaan dengan sungguh-sungguh.
— Siswa bersemangat melakukan percobaan.

25. Siswa mengamati fenomena yang terjadi dalam peroate@gan penuh perhatian.
— Siswa mengamati dengan penuh perhatian.

26. Siswa mampu menjelaskfenomena dalam percobadengan konsep fisik
— Siswa mampu menjelaskan fenomena dengan konsk yighg sesuai.
— Siswa menjelaskan fenomena dengan konsep fisikaupah kurang sesuai.

Catatan:
Siswa dikatakan melaksanakan aktifitas ataupun rafektif maupun psikomotorik jika siswa
tersebut memiliki salah satu poin atau semua pang\telah disebutkan.



Nama sisw
Kelas/No.absen
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS, RANAH AFEKTIF DAN PSIKOMOTORIK

SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN FISSKA DENGAN METODE
PEMBELAJARAN FUN LEARNING BERBASISMODEL FISIKA MISTERI

Petunjuk:
Berilah tanda) pada nomor yang sesuai dengan pilihan anda,yaitu:

Ya

. jika aspek muncul pada siswa.

Tidak : jika aspek tidak muncul pada siswa.

. Pengamat

No | Aspek yang dinilai Ya | Tidak

AKTIFITASSISWA

1. | Siswa bersemangat menjawab salam dari

2. | Siswa mendengarkan apersepsi guru.

3. | Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan shhggu
sungguh.

4. | Siswa mengemukakan pendapat dalam pembelajaran.

5. | Siswa menaruh minat pada penjelasan guru.

6. | Siswa bekerjasama dalam menyelesaikan soal dalam
kelompok.

7. | Siswa aktif menanyakan hal yang belum dipahamik b
mengenai mekanisme pelakanaan pembelajaran ataupun
terhadap materi pelajaran.

8. | Siswa menggunakan waktu dengan efektif dalam
melakukan aktifitas pembelajaran.

9. | Siswa aktif merangkum hal yardisampaikan siswa la
ataupun guru.

10. | Siswa menanggapi permasalahan ataupun materi
disampaikan dengan baik.

11 | Siswa senang dengan fenomena yang terjadi ¢
demonstrasi yang ditampilkan.

12. | Siswa suka pembelajaran yang berkadengan fenomer-
fenomena yang aneh.

13. | Siswaserius mengerjakan soal latih

RANAH AFEKTIF SISWA

14.| Siswa segera berdiskusi pada saat sesi diskusi
dilaksanakan.

15.| Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru ataupun
siswa yang lain.

16.| Siswa menjawab pertanyaan seputar permasalahan|yang
didiskusikandalam kel ompok.

17.| Siswa antusias dalam melaporkan hasil diskusi dauep
kelas.

18.| Siswa berpartisipasi aktif mengajukan pendagaltam
forum diskusi.

19.| Siswa bersemangat dan melibatkan dialam diskus
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kel ompok.

20.

Siswa ikut dalam menyusun kesimpulan di a
pertemuan.

21.

Siswamampu menyanggah pendapat guru ataupun t
yang lain dengan argumennya sendiri.

22

Siswa mampu memberi contnyata konsep fisika dala
kehidupan.

23

Siswa mampu menjelaskan peristiwa sehari-harpale
konsep fisika.

>

RANAH PSIKOMOTORIK

24

Siswa memperhatikan demonstrasi dengan sung
sungguh.

yguh-

25

Siswa mengamati fenomena yang terjadi d3
demonstrasi dengan penuh perhatian.

lam

26

Siswa mampu menjelaskan fenomena dalam deman

stras

dengan konsep fisika.

Bantul,

PENGAMAT

2010
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TANDA-TANDA AKTIFITAS SISWA

1.

Siswa bersemangat menjawab salam dari guru

— Menjawab salam dengan segera setelah guru mengucsgliaan

— Menjawab salam dengan keras

- Menjawab salam sambil memandang guru

Siswa mendengarkan apersepsi guru

— Mendengar apersepsi sambil memandang guru

- Tidak bercanda dengan temannya saat guru membexeasepsi

— Tidak sibuk bermain sendiri saat guru memberikasrsgpsi

Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan sungungjush.

— Memperhatikan saat guru menjelaskan sesuatu walaupogkin belum paham

— Tidak bersikap acuh saat guru memberi penjelasdartg suatu hal

— Mengekspresikan dengan menganggukkan kepala taegenti

- Memperhatikan dan mendengarkan dengan sungguhisungga yang disampaikan
guru

— Mencatat apa yang disampaikan guru walaupun bemned-coretan/ringkasan

Siswa mengemukakan pendapat dalam pembelajaran

- Mengacungkan tangan atau mengangkat tangan tagda nmengemukakan pendapat

walaupun tidak ditunjuk guru

Minimal dua kali mengacungkan tangan

Menyampaikan pendapatnya saat pembelajaran beulaggs

Menanggapi pendapat orang lain

Siswa menaruh minat pada penjelasan guru.

— Menunjukkan ekspresi minat yang sangat

— Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasamgiaupun kurang bersemangat

Siswa bekerjasama dalam menyelesaikan soal dalamgek

— Aktif berdiskusi saat menyelesaikan soal dalam rikglok

— Aktif menyampaikan pendapat saat menyelesaikandsdain kelompok

— Menjadi perwakilan dalam menyampaikan jawaban daililsslompok di depan kelas

Siswa aktif menanyakan hal yang belum dipahami, beékgenai mekanisme pelaksanaan

pembelajaran ataupun terhadap materi pelajaran.

— Tunjuk jari saat guru menanyakan apakah ada yaognhbdipahami dari materi yang ada

— Menanyakan hal yang belum dipahami pada guru

Menanyakan hal yang belum dipahami pada teman gam@tau observer

Bertanya kepada guru terhadap hal yang belum difgmainimal satu kali tunjuk jari.

Siswa menggunakan waktu dengan efektif dalam melakak#fitas pembelajaran

- Tidak bercanda sendiri saat pembelajaran berlaggsun

Tidak duduk-duduk santai dengan siakap yang acathpgembelajaran berlangsung

Mengerjakan soal dengan segera setelah soal diberik

Siswa dapat menyelesaikan soal dengan tenggang weahgutelah diberikan

— Siswa tidak bermain-main saat mengerjakan soal

Siswa aktifmerangkum hal yang disampaikan siswa lain atauptu

— Siswa mendengar sambil mencatat saat siswa lainangrgikan pendapat

— Siswa mendengar sambil mencatat saat guru menyaanpaikteri ataupun tugas yang
harus dikerjakan oleh siswa

10. Siswa menanggapi permasalahan ataupun materi ysagpiaikan dengan baik.

— Siswa aktif tunjuk jari untuk menanggapi permasalateau materi yang telah
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disampaikan atau ditayangkan.
— Siswa berani menyampaikan tanggapannya di kelas puaidauanya sekali.
11. Siswa senang dengan fenomena yang terjadi cdemonstra: yang dtampilkar.
— Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh fenoyaegéerjadi.
— Siswa aktif menanggapi fenomena yang terjadi.
12.Siswa suka pembelajaran yang berkaitan dengan fer@efeaomena yang aneh.
— Siswa memperlihatkan rasa sukanya dengan memperhaskingguh-sunguh saat
fenomena itu terjadi.
- Siswa dapat menyebutkan contoh lain dari fenomesikafiyang senada dengan
fenomena yang terjadi.
— Siswa aktif menanggapi permasalahan.
13. Siswa seris mengerjakan soal latif
— Siswa tidak bermain-main saat mengerjakan soal
— Siswa segera mengerjakan soal walaupun tidak bisa
— Siwa tidak takut untuk maju ke depan kelas untuknyaepaikan jawaban dari
pertanyaan yang telah diberikan, walaupun jawakahkoyang tepat
— Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan ddreyzar
— Siswa dapat menjelaskan proses jawaban dari soalgaib walaupun jawaban akhirnya
kurang tepat

TANDA-TANDA RANAH AFEKTIF SISWA
14.Siswa segera berdiskusi pada saat sesi diskussditakan.
— Dengan segera siswa beranjak untuk membentuk kekompo
— Siswa segera membentuk kelompok, walaupun kurarsgivemngat
— Siswa antusias berdiskusi
— Siswa berdiskusi walaupun kurang bersemangat.
15. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru atasipwa yang lain.
— Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diajukan gungath benar.
— Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru, watasglah.
— Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diajukan @efa yang lain dengan benar
— Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh sisivg kain, walaupun salah.
16. Siswa menjawab pertanyaan seputar permasalahan ighskpudikandalam kel ompok.
— Siswa mampu menjawab pertanyaan dalam diskusi devegaar
— Siswa menjawab pertanyaan dalam diskusi walaupah.sal
17. Siswa antusias dalam melaporkan hasil diskusi daléplas
— Siswa bersemangat ketika melaporkan hasil diskdspdn kelas.
18. Siswa berpartisipasi aktif mengajukan pendapat dédaonm diskusi.
— Siswa ikut berpartisipasi mengajukan pendapat,mahsatu kali.
19. Siswa bersemangat dan melibatkan défam diskusi kel ompok.
— Siswa bersemangat dalam diskusi.
— Siswa aktif terlibat dalam diskusi.
20. Siswa ikut dalam menyusun kesimpulan di akhir pewgam
— Siswa mampu mengutarakan kesimpulan, minimal sgtd&ngan benar.
— Siswa mengutarakan kesimpulan, walaupun kurang.tepat
21.Siswa mampu menyanggah pendapat guru ataupun teangriain dengan argumen sendiri.
— Siswa mampu menyanggah pendapat dengan argumeneyeig
- Siswa mampu menyanggah pendapat, walaupun dengamem yang kurang tepat.



118

22.Siswa mampu memberi contoh nyata konsep fisika dia&dupan.
— Siswa ikut menyampaikan contoh nyata konsep fidddam kehidupan dengan tepat.
— Siswa ikut menyampaikan contoh nyata konsep fididdam kehidupan walaupun kurang tepat
dengan materi yang sedang dibahas.
23. Siswa mampu menjelaskfenomen dengan konsep fisik
— Siswa mampu menjelaskan fenomena dengan konsk $iscara tepat.
— Siswa mampu menjelaskan fenomena dengan konskp Wsilaupun kurang tepat.

TANDA-TANDA RANAH PSIKOMOTORIK SISWA

24.Siswa memperhatikan demonstrasi dengan sungguh-sungg
- Siswa bersemangat mengikuti demonstrasi.

25. Siswa mengamati fenomena yang terjadi dalam denasnstengan penuh perhatian.
— Siswa mengamati dengan penuh perhatian.

26. Siswa mampu menjelaskan fenomena dedemonstrasdengan konsep fisik
— Siswa mampu menjelaskan fenomena dengan konsk yighg sesuai.
— Siswa menjelaskan fenomena dengan konsep fisikaupah kurang sesuai.

Catatan:
Siswa dikatakan melaksanakan aktifitas ataupun rafektif maupun psikomotorik jika siswa
tersebut memiliki salah satu poin atau semua pang\telah disebutkan.
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Namasiswa

Lampiran V Kelas/No.absen

TES PRESTASI BELAJAR FISIKA
POKOK BAHASAN: SUHU DAN KALOR
SUB POKOK BAHASAN: KALOR, PERUBAHAN WUJUD, DAN PEMUAIAN
SEMESTER I

Petunjuk:
1. Berdoaah sebelum mengerjakan.
2. Jangan lupatulis nama, kelas, dan nomor absen.
3. Bacalah soal dengan seksama.
4. Pilih jawaban yang Anda anggap paling benar dengan memberi tanda silang pada
lembar jawab.

5. Kerjakan dahulu soal yang Anda anggap mudah.

1. Zat A dan B bermassa sama. Untuk menaikkan suhu yang sama, zat A memerlukan kalor
duakali lebih banyak daripada kalor yang dibutuhkan zat B. Hal ini berarti . . . .
A. zat A lebih cepat panas
B. kalor jeniszat A < zat B
C. kalor jeniszat A > zat B
D. kapasitas Kalor zat A < zat B
E. zat A lebih cepat menguap

2. Pada saat melebur atau membeku, suhu zat tersebut . . . .
A.tetap
B. turun
C. naik
D. turun kemudian naik
E. naik kemudian turun

3. Pada suhu 0°C luas pelat baja tipis (a = 1,1 x 10°/°C) adalah 4 m% Setelah dipanaskan
sampai suhu 105°C luasnya adalah . . . m%.

4,00092

4,00924

4,01924

4,09271

4,09272

moow>

4. Jendela kaca pada siang hari bersuhu 32°C, luasnya 6.000 cm?. Pada malam hari luasnya
ternyata menyusut 0,96 cm?. Jika koefisien muai panjang kaca 8 x 10°%/°C maka suhu pada
malam itu adalah . . . °C.
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20
22
25
26
30

moowz>

. Apabila diketahui koefisen mua panjang benda o, koefisien muai luas 3, dan koefisien
muai volume y, hubungan berikut yang benar adalah. . ..

A a=2p=3y
_ _1
B. a=3B=3
C. a==p=2
1,51
D a=3p=3
E. a=B=y

. Suatu benda pada suhu 25°C massanya 800 g. Benda tersebut dipanaskan dan memerlukan
kalor sebesar 72.000 J. Jika kalor jenis zat tersebut 1.200 Jkg K, suhu akhir pemanasan
adalah...°C

50

75

80

100

110

moow>»

. Benda yang bermassa 5 kg menerima kalor 45 kkal, suhunya naik dari 24°C menjadi 29°C.
Kapasitas kalor tembaga tersebut adalah . . .

3x 10’ kal/°C

6 x 10°kal/°C

9 x 10°kal/°C

1 x 10°kkal/°C

9 x 10° kkal/°C

moow>

. Apabila kalor lebur suatu zat 100 kal/g, kalor yang diperlukan untuk melebur 12 kg zat
tersebut sebesar . . . joule.

5,02

5,0 x 107

1,2x 10°

1,2 x 10°

5,02 x 10°

moow

. Untuk melebur 0,8 kg zat diperlukan 50 kal. Kalor lebur zat tersebut adalah . . . Jkg.
2,6 x 10
6,3x 10°
2,6 x 10°
6,2 x 10°
6,6 x 10°

moow>
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Lampiran VI
KISI-KISI ANGKET PERSEPSI SISWA
No. Variabel Sub Variabel Indikator No. Item Jumlah
soal
1. | Metode Keterlibatan | Keinginan untuk 1 1
pembelgaran | siswa mengetahui dan memahami
Fun Learning | menemukan | Menanyakan segala hal 2 1
berbasis model | materi Rasaingin tahu 3,6 2
fisika Misteri Tuntutan pembuktian 4,7,12 3
Mencari konsep fisika 5 1
Diskus kelompok 10, 11, 13 3
Menemukan konsep fisika 14, 15 2
Konsep fiska | Rumus persamaan 8, 16 2
matematis
Dorongan Mempraktekan dalam 9 1
untuk kehidupan
menerapkan
dalam
kehidupan
Motivasi Bersemangat 17 1
Hiburan M enghibur dan 18 1
menyenangkan
Pemahaman | Memperjelas 19 1
Memperkuat pemahaman 20 1
Total 20




Lampiran VII

Nama
Kelas:

No. Absen:
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KUISIONER PERSEPSI SISWA MENGENAI METODE PEMBELAJARAN
FUN LEARNING BERBASIS MODEL FISIKA MISTERI

Petunj uk:
Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada kolom yang telah tersedia.

Berilah tanda v pada kolom pendapat yang Anda kehendaki .
Jawaban tidak akan mempengaruhi nilai Anda.

No.

Pernyataan

|_ss |

S| RR|[ KS| TS

Dengan menggunakan modef Metode PembelajaranFun learning Berbasis

Model Fisika Misteri”, menurut saya:

Mendorong saya untuk memiliki rasa
ingin  mengetahui dan memahami
bagai mana terjadinya fenomena fisika.

Mendorong saya untuk menanyakan
segala hal yang belum saya ketahui
mengenai fenomena tersebut.

Mendorong saya untuk mengumpulkan
data-data dan pemaknaan, mengapa
fenomena tersebut dapat terjadi.

Menuntut saya untuk membuktikan
fenomena tersebut.

Mendorong saya untuk percaya bahwa
fenomena tersebut dapat dijelaskan
dengan ilmiah dan bukan mistis.

Mendorong rasa ingin tahu saya
terhadap fenomena lain yang terjadi di
sekitar saya.

Mendorong saya untuk tidak mudah
percaya terhadap sesuatu yang diyakini
oleh kebanyakan orang atau sikap ragu
terhadap sesuatu yang belum tentu
benar.

Dapat membantu saya  dalam
menginterpretasikan ke dalam
persamaan matematis, sehingga fisika
terasa lebih gampang.

Memberikan kesempatan kepada saya
untuk mempraktekkan secara langsung
fenomena fisika tersebut.

10

Memberikan kesempatan kepada saya
untuk kerja sama dalam diskusi dan
mengungkapkan  pendapat  dengan
sebebas-bebasnya.
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11 | Memberikan kesempatan kepada saya
untuk berpikir mandiri sesuai dengan
kemampuan saya.

12 | Memberikan kesempatan kepada saya
untuk belgjar mengajukan hipotesis
(dugaan) terhadap fenomena fiska
tersebut.

13 | Memberikan kesempatan kepada saya
untuk membuat kesimpulan dari hasil
diskusi.

14 | Memberikan kesempatan kepada saya
untuk menemukan sendiri konsep fisika
yang ada pada fenomena fisika tersebut.

15 | Membantu saya untuk menemukan
sendiri  rumus-rumus  fisika  dari
fenomena tersebut.

16 | Dapat membantu saya  dalam
mengungkapkan konsep fisika dari
fenomena tersebut.

17 | Membuat saya menjadi lebih bergairah
dan bersemangat untuk belgjar fisika.

18 | Ada nuansa hiburan dalam percobaan
sehingga belgar fiska menjadi lebih
asyik dan menyenangkan.

19 | Konsep fiska dapat saya tangkap dari
percobaan tersebut dengan lebih jelas.

20 | Dapat meningkatkan pemahaman saya
terhadap pelgaran fiska, khususnya
tentang Suhu dan Kalor.

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

RR : Ragu-ragu

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju




Lampiran XX

Nama
Tempat/tanggal lahir
Umur

Pendidikan

Alamat
Di Yogyakarta
Asal

Agama

Jenis kelamin
Kewarganegaraan
Telp.

Nama Ayah
Nama [bu

Email

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Anisa

: Kepahyang (Bengkulu), 24 Juni 1987
: 22 tahun

: Sedang menempuh S1 Pendidikan Fiska UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta

Lebong Bengkulu

> Idam

. Perempuan

: Indonesia

: 085758161416

: Halidi

. Hidayati

: anoi.hh@gmail.com

. Jn. Timoho GK 1V/ 963 Gendeng Timur, Y ogyakarta
: Jn. Manunggal, Sidorgo - Curup Tengah, Rejang

No. Nama Sekolah Tahun Kota

1. | SD Negeri 6 1993 - 1999 Curup-Bengkulu

2. | SMP Negeri Il 1999 - 2002 Curup-Bengkulu

3. | SMA Negeri | 2002 - 2005 Curup-Bengkulu
S1 Pendidikan Fisika UIN Sunan

4. Kalijaga Y ogyakarta 2005 - sekarang Y ogyakarta
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